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    BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Sekarang ini sekolah sudah dipandang sebagai suatu jalan yang dapat ditempuh untuk mengembangkan diri kearah yang lebih baik, hal ini sejalan dengan salah satu tugas pokok sekolah yaitu bahwa sekolah menyiapkan siswa agar dapat mencapai perkembangan secara optimal. Sekarang ini kemajuan pendidikan menunjukkan peningkatan yang pesat, kemajuan tersebut terbukti dengan banyaknya sekolah-sekolah unggulan baik sekolah negeri maupun sekolah swasta yang ada di kota maupun yang ada di daerah-daerah.

Tujuan keberadaan pendidikan persekolahan dimaksudkan untuk mencapai tujuan pendidikan nasional guna meningkatkan kualitas manusia Indonesia, sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang system pendidikan nasional,( Pasal 3:4) Yaitu:

Untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman kepada Tuhan YME, Berakhlak mulia, Sehat, Berilmu, Cakap, Kreatif, Mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Sekolah sebagai salah satu alat dalam mencapai tujuan pendidikan harus mampu menjawab dinamika tantangan tesebut guna menghasilkan output peserta didik yang menjadi manusia seutuhnya. Berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan hanya bergantung pada bagaimana proses belajar yang dialami murid sebagai peserta didik di sekolah.

Kegiatan belajar merupakan suatu proses dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu yang berkaitan dengan perubahan sikap, tingkah laku, maupun kepribadian orang yang belajar. Perubahan itu dapat diyakini sebagai suatu kecakapan, sebagai pengetahuan atau apresiasi. Untuk itu banyak faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar. Faktor-faktor itu sekaligus sebagai penentu kegiatan belajar itu sendiri, baik datangnya dari dalam (intern siswa) maupun dari luar (ekstern siswa) dan keduanya saling erat berkaitan dengan lainnya. Faktor yang bersumber dari luar memerlukan faktor dari dalam dan keduanya menyatu membentuk satu kesatuan dan berperan dalam proses belajar yang dilalui seseorang. Salah satu bentuk faktor di atas adalah masalah disiplin yang merupakan faktor ekstern bagi siswa dan merupakan suatu konsep perilaku yang menuntut adanya kepatuhan pada norma-norma dan aturan-aturan yang berlaku untuk menciptakan kondisi yang mendukung terhadap suatu pembinaan/belajar yang dilalui/diikuti seseorang.
Sekolah sebagai suatu sistem pola belajar yang memberikan pemahaman secara kognitif, psikomotorik maupun afektif harus mampu mentransformasi kepada para peserta didik untuk mampu memahami dan mengaplikasikan hal tersebut dalam ranah yang lebih aplikatif. Disiplin sebagai pola tingkah laku yang berkesinambungan secara mandiri harus mampu dilaksanakan siswa sebagai penjewantahan hasil dari proses transformasi belajar disekolah. Pelaksanaan disiplin bukan hanya tugas dan tanggung jawab siswa sebagai peserta didik tetapi hal ini berlaku bagi setiap instrumen disekolah; Kepala sekolah, Guru dan lainnya harus mampu bersikap sama terhadap hal yang telah berlaku dan menjadi kesepakatan yang telah dirumuskan bersama.  Secara de jure disiplin telah menjadi aturan kesepakatan bersama untuk diterapkan tetapi dalam realitasnya banyak terjadi kontradiktif. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pembimbing pada survei awal peneliti di SMA Negeri 1 Bontomatene Kabupaten Kepulauan Selayar pada hari senin tanggal 7 Januari 2013, diperoleh  informasi bahwa ada sebagian siswa di sekolah tersebut yang tidak disiplin dalam proses belajarnya, seperti tidak menyelesaikan tugas dengan waktu yang telah ditetapkan tidak bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas, tidak memperhatikan materi pelajaran ketika sedang berlangsung proses belajar, sering terlambat datang ke sekolah bahkan ada yang sampai membolos pada saat pelajaran berlangsung. Dari wawancara tersebut konselor telah berupaya untuk memberikan langkah kongkrit mengatasi masalah tersebut seperti memberikan layanan informasi terkait tentang disiplin belajar dan yang lebih jauh menerapkan tindakan hukuman kepada siswa tetapi langkah- langkah yang ada masih belum dapat berjalan seperti harapan. Menurut  penulis, sikap ketidakdisiplinan belajar yang dialami siswa, perlu ada suatu tindakan evaluasi yang dilakukan bersama-sama baik oleh guru maupun tenaga bimbingan konseling (konselor) terhadap apa yang pernah dilaksanakan. Salah satu tindakan yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan bimbingan self management. Self Management merupakan salah satu dari penerapan teori modifikasi perilaku dan merupakan gabungan teori behavioristik dan teori kognitif sosial. Ini merupakan hal baru dalam membantu konseli menyelesaikan masalah karena didalam teknik ini menekankan pada konseli untuk mengubah tingkah laku yang dianggap merugikan yang sebelumnya menekankan pada bantuan orang lain.

( Luftifauzan blog.com diakses tanggal 21 Januari 2013)


Self Management merupakan salah satu di antara 33 jenis self pada manusia yang perlu dikembangkan sejak dini. Self-management adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu dalam mengarahkan perilakunya dengan menggunakan suatu siasat atau kombinasi siasat terapi agar mampu berprilaku positif dan produktif (Cormier&cormier,1985).
      
Menurut penulis, bimbingan self management belum dilaksanakan secara penuh di sekolah tersebut. Idealnya penerapan perlakuan bimbingan self management kepada siswa adalah membantu siswa agar memiliki kemampuan untuk mengelola pikiran, perilaku dan perasaan dalam diri siswa sehingga mampu mengatasi masalah kedisiplinan belajar tersebut dan tugas ini bukan hanya diserahkan kepada konselor di sekolah melainkan tugas bersama dari beberapa komponen instrument sekolah agar dapat berhasil dan mencapai tujuan yang diharapkan bersama.


Dari berbagai hasil penelitian sebelumnya yang pernah dilaksanakan oleh Trisnawati (2005), menyimpulkan bahwa strategi self management efektif untuk menurunkan frekuensi kebiasaan membolos pada siswa kelas II SMAN 1 Kamal, Penelitian yang dilakukan oleh Wulan (2007), Menyimpulkan bahwa strategi self management memiliki pengaruh untuk mengurangi perilaku membolos pada pelajaran matematika di Kelas VIII.9 SMP Taman Pelajar Surabaya.

Dari penelitian di atas self management hanya membahas perilaku yang lebih khusus yakni perilaku membolos. Menurut pemahaman penulis perilaku membolos merupakan suatu ketidakdisiplinan belajar dalam mentaati peraturan dan tata tertib di sekolah.


Melihat uraian pembahasan di atas, maka lebih jauh penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Bimbingan Self Management  Terhadap Kedisiplinan Belajar Siswa Di SMA Negeri 1 Bontomatene Kabupaten Kepulauan Selayar.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan dua masalah pokok penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagaimanakah gambaran pengaruh bimbingan self management terhadap kedisiplinan belajar siswa di SMA Negeri 1 Bontomatene Kabupaten Kepulauan Selayar?
2. Bagaimanakah tingkat keefektifan bimbingan self management terhadap kedisiplinan belajar siswa di SMA Negeri 1 Bontomatene Kabupaten Kepulauan Selayar?

C.    Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan pelaksanaan penelitian ini, yaitu :

1. Untuk mengetahui gambaran pengaruh bimbingan self management terhadap kedisiplinan belajar siswa di SMA Negeri 1 Bontomatene Kabupaten Kepulauan Selayar.

2. Untuk mengetahui tingkat keefektifan bimbingan self management terhadap kedisiplinan belajar siswa di SMA Negeri 1 Bontomatene Kabupaten Kepulauan Selayar.
D. Manfaat Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini dapat diharapkan memberikan manfaat teoritis dan praktis sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

a. Bagi peneliti, menjadi bahan informasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang psikologi pendidikan dan bimbingan.
b. Bagi akademisi, sebagai bahan referensi dan perbandingan dalam meneliti khususnya yang berkaitan dengan bimbingan self management.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru pembimbing, bimbingan self management dapat diterapkan dalam mengatasi kedisiplinan belajar siswa.

b. Bagi mahasiswa, dapat menjadi tambahan referensi untuk pelaksanaan penelitian selanjutnya.
c. Bagi siswa, dengan menerapkan bimbingan self management dapat membantu permasalahan kedisiplinan belajar yang sering menjadi salah satu yang dihadapi dalam proses belajar. 
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